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ABSTRAK

Intensitas nyeri selama persalinan mempengaruhi kondisi psikoloms ibu,
proses persalinan, dan kesejahteraan janin. Apabila nyeri tidak teratasi akan
menyebabkan kesulitan dalam menghadapi persalinan bahkan menyebabkan
kematian pada ibu dan bayi, karena rasa nyeri akan menyebabkan pernafasan dan
denyut jantung ibu akan meningkat vang menyebabkan aliran darah dan oksigen
ke plasenta terganggu. Terapi musik instrumental merupakan salah satu metode
untuk teknik relaksasi yang efektif yang dapat menurunkan nyen. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh terapi musik instrumental terhadap
intensitas nyeri persalinan fase akiif kala | pada ibu primigravida. Penelitian ini
menggunakan pendekatan posstest only control design terhadap 24 responden.
Masing-masing 12 responden kelompok perlakuan dan 12 responden lagi
kelompok kontrol yang dilakukan 25 Mei sampai 30 juni 2010. Sampel penelitian
mengeunakan teknik accidental sampling. Data dikumpul dengan bantuan
kuisioner dan observasi. Analisa data yang digunakan adalah uji t tidak
berpasangan. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan rata-rata intensitas nyeri
vang diberikan terapi musik instrumental adalah pada skala 6,00 dan rata-rata
intensitas nyeri yang tidak diberikan terapt musik instrumental adalah pada skala
7.92. Ada pengaruh terapi musik instrumental terhadap penurunan intensitas nyeri
persalinan kala 1 fase aktif pada ibu primigravida. Bagi salah satu institusi
pelayanan kesehatan untuk dapat menggunakan musik instrumental sebaga
alternatif terapi non farmakologi dalam menangani pasien dengan nyeri
persalinan.

Kata kunci : nyeri persalinan primigravida, terapi musik instrumental, intensitas
nyeri
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Persalinan adalah proses pegeluaran hasil konsepsi yang dapat hidup
dari uterus melalui vagina ke dunia luar. Proses persalinan di bagi menjadi
empat kala vaitu kala 1, kala pembukaan servik atau jalan lahir, dimana servik
membuka sampai terjadi pembukaan 10 cm. Kala 11 disebut kala pengeluaran
janin. Kala II discbut kala pelepasan dan pengeluaran plasenta. Kala IV
observasi dini terhadap perdarahan post partum (Wiknjosastro, 2005).

Persalinan dimulai bila umbul his dan wanita mengeluarkan lendir
vang bercampur darah. Lendir yang bercampur darah ini tenadi karena servik
mulai membuka atau mendatar. sedangkan darahnya berasal dan pembuluh-
pembuluh kapiler yang berada di sekitar kanalis servik itu pecah karena
pergeseran-pergeseran ketika servik membuka (Wiknjosastro, 2003).

Nyeri persalinan merupakan suatu kondisi yvang fisiologis. Secara
fisiologi nyen persalinan mulai timbul pada persalinan kala | fase aktif dan
fase laten, pada fase aktif tenjadi pembukaan sampai 3 cm. Pada primigravida
kala 1 persalinan bisa berlangsung + 20 jam, pada multigravida + 14 jam.
Nyeri disehabkan oleh kontraksi uterus dan dilatasi serviks. Makin lama nyeri

vang dirasakan akan bertambah kuat, puncak nyen tefadi pada fase aktif, di

mana pembukaan lengkap sampai 10 cm. Intensitas nyeri selama persalinan




mempengaruhi kondisi psikologis ibu, proses persalinan, dan kesejahteraan
janin (Potter dan Perry, 2006).

Apabila nven tidak cepat teratasi maka dapat menyebabkan kematian
pada ibu dan bayi, karena nyeri menyebabkan pernafasan dan denyut jantung
ibu akan meningkat yang menyebabkan aliran darah dan oksigen ke plasenta
terganggu (Payne dan Martin, 2002). Penanganan dan pengawasan nyer
persalinan terutama pada kala 1 fase akuf sangat penting, karena ini sebagai
titik penentu apakah seorang ibu bersalin dapat menjalani persalinan normal
atau diakhiri dengan suvatu tindakan dikarenakan adanya penyulit yang
diakibatkan nveri vang sangat hebat (Hermawati, 2009).

Nveri merupakan suatu hal secara psikologis yang timbul pada
persalinan, namun banyak wanita yang merasakan nyeri tersebut lebih parah
dari seharusnva karena banyvak dipengaruhi oleh rasa panik dan stress foer-
tension-pain concept (lakut-tegang-sakit), dimana rasa takut menimbulkan
ketegangan dan kepanikan yang menycbabkan otot-otot menjadi kaku dan
akhimmya menyebabkan rasa sakit (Abidin, 2006). Persepsi nyeri vang
dirasakan seseorang berbeda-beda dan tergantung adaptasinya selama proses
persalinan (Pilliteri, 1999 dalam Alit, 2006). Melzack dan Wall (1991)
mendapatkan indeks nyeri persalinan berdasarkan McGill Pain Indeks (MP1)
dengan skala indeks 0-50 untuk primipara (38), multipara (30), amputasi (25)

dan kanker (28). Nyen p-e:r_saliﬂan pertama jauh lebih nyeri dibandingkan

dengan penyakit lainnya.




BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini vang
berjudul  pengaruh terapi musik instrumental dalam mengurangi intensitas
nyeri persalinan kala | fase aktil’ pada primigravida di wilayah kerja

Puskesmas Dangung-Dangung Kabupaten Lima Puluh Kota, dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

a. Rata-rata intensitas nveri persalinan kala | pada ibu primigravida vang
diberikan terapi musik mstrumental adalah pada skala 6.00 dengan rentang
skala 4 sampai 8.

b. Rata-rata intensitas nyeri persalinan kala | pada ibu primigravida vang
tidak diberikan terapi musik instrumental adalah pada skala 7.92 dengan
rentang skala 6 sampai 10,

c. Ada pengaruh terapi musik nstrumental terhadap penurunan intensitas
nyeri persalinan kala 1 fase aktil pada ibu primigravida di wilayah kerja

Puskesmas Dangung-Dangung Kabupaten Lima Puluh Kota,
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